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1. PENDAHULUAN

Multikultural berarti keragaman budaya. Istilah multikultural sendiri terbentuk dari kata multi yang
berarti jamak; Banyak atau beragam, dan cultures yang berarti budaya (Arif, 2012). Budaya adalah ciri-
ciri perilaku manusia yang dipelajari, bukan diturunkan secara genetik dan khusus, sehingga budaya
masyarakat tertentu mungkin berbeda dari budaya masyarakat yang lain (Mulyono, 2019). Dengan kata
lain, budaya merupakan ciri khas bagi setiap individu (orang) atau kelompok (komunitas) yang sangat
mungkin berbeda dari satu sama lain. Paradigma multikultural dalam hukum pendidikan secara implisit
disebutkan dalam No. 20 Tahun 2003, Bab III pasal 4, yang membahas tentang prinsip-prinsip
penyelenggaraan Pendidikan (Irawati & Susetyo, 2017). Melalui pasal ini dijelaskan bahwa
penyelenggaraan pendidikan harus diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif dengan
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menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai agama, nilai budaya, dan keragaman bangsa, sesuai dengan
asas nilai-nilai negara, yaitu Pancasila. Sementara itu, dalam konteks multikultural Pengembangan
Pendidikan Islam, pengakuan terhadap segala bentuk kebhinekaan tentunya tidak cukup, tetapi
bagaimana memperlakukan keragaman dengan prinsip keadilan. Itu dimensi 'keanekaragaman' yang
menjadi inti dari konsep multikultural kemudian berkembang menjadi gerakan yang disebut
multikulturalisme (Chin, 2019). Memang, upaya untuk mengakomodasi dan mengatur dinamika
keragaman melalui agenda pendidikan Islam cukup banyak dilakukan. Tidak sedikit ide atau gagasan
tentang multikultural yang diaktualisasikan dalam Islam diskusi dan praktik pendidikan. Namun jika
dilihat dari konsep pengembangan dan implementasinya, belum berjalan seperti yang diharapkan.
Pelaksanaan pendidikan Islam multikultural, khususnya di bidang keislaman pada lembaga pendidikan
masih dihadapkan pada berbagai permasalahan.

Permasalahan tersebut meliputi dua aspek: pertama, aspek kuantitatif. Multikultural Pendidikan
Islam belum tersosialisasi dengan baik dan banyak dipengaruhi oleh masyarakat, khususnya di
lingkungan Pendidikan (Zain, 2013). Meskipun ditingkat perguruan tinggi khususnya di lingkungan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) wacana multikulturalisme cukup mendapat tempat, namun
di tingkat sekolah madrasah, semangat dan nilai-nilai multikulturalisme belum tersebar luas
disosialisasikan. Konflik yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh keragaman etnis dan didasarkan pada
nama agama (Sri Suharti, 2016). Lebih lanjut Nuzliah menyatakan bahwa untuk menghindari konflik
dengan atribut etnis dan agama harus disediakan oleh konselor untuk melakukan panduan (Nuzliah,
2016). Bahkan, penelitian Lee yang dilakukan terhadap perempuan di Afrika yang memiliki etnis yang
sama masih membutuhkan pembekalan agar tidak terjadi konflik (Lee, 2019). Kedua, aspek kualitatif.
Baik dari segi konsep maupun implementasinya dalam lembaga pendidikan, ada banyak bagian yang
perlu dibenahi. Secara konseptual, kajian pendidikan Islam multikultural belum tersistematisasi dengan
baik, terutama untuk dijadikan bahan pembelajaran di lingkungan mereka. Pendidikan Islam
multikultural di lembaga pendidikan belum terimplementasi dengan baik, begitu pula dalam proses
pembelajaran, apalagi di tingkat SMP, multikulturalisme belum jelas diintegrasikan ke dalam kurikulum.
Kondisi ini semakin diperparah oleh permasalahan pendidik yang kurang memahami konsep
multikulturalisme. Dengan demikian, berimplikasi pada proses internalisasi multikultural nilai-nilai
dalam kegiatan pembelajaran (Meliani, Alawi, et al., 2021).

Edy melakukan penelitian terhadap pedoman buku sekolah dasar tentang multicultural (Edi, 2012).
Hasil penelitian menemukan bahwa pendidikan Islam dan modernitas harus dilakukan dengan benar
dan faktor yang paling berpengaruh adalah guru. Herlina juga melakukan penelitian tentang
Multikultural, dia menemukan bahwa guru yang mengajar pendidikan multikultural tidak hanya
profesional mata pelajaran yang diajarkan tetapi perlu menanamkan nilai-nilai multikultural dalam diri
siswa, seperti nilai-nilai demokrasi, pluralisme, humanisme dan nilai-nilai keragaman lainnya (Herlina,
2017). Studi Multikultural di studi literatur belum mampu menemukan pemecahan masalah. Susanto
menemukan bahwa pendidikan multikultural dilakukan secara integratif yang sensitif pola dan masih
belum pada tingkat transformatif (Edi, 2012). Plot multikultural Orang Barat adalah perbedaan warna
kulit (Turner, 2022). Kuliah kulit hitam dengan mayoritas kulit putih. Hasil penelitian ditemukan adanya
perbedaan pada kulit yang mendapat perawatan (Talley-Matthews et al., 2020). Begitu pula dengan
pendidik yang mengalami perbedaan ras dari siswa (Poitras Pratt & Hanson, 2020). Asumsi tentang
pendidikan multikultural di lembaga pendidikan dari hasil studi masih belum menerima perhatian
serius. Oleh karena itu, perlu dibenahi sejak awal. Hal yang paling utama dari pendidikan multikultural
adalah masalah budaya (Demeter, 2020). Beragamnya suku bangsa di Indonesia juga mempengaruhi
keragaman budaya Indonesia. Jadi, dari penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya tentang
pendidikan multikultural baik secara teori maupun studi lapangan masih belum mengarah pada yang
lebih serius tentang pentingnya pendidikan multikultural dilakukan pada lembaga pendidikan Islam dan
bagaimana strategi yang dilakukan oleh para pendidik dalam pengajaran pendidikan multikultural di
lembaga pendidikan agama Islam.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan yang berfokus pada isu-isu penting seputar
strategi pengembangan pendidikan Islam multikultural di lembaga pendidikan Islam Indonesia. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah mengumpulkan data dari artikel jurnal dan buku-buku yang
berkaitan dengan pendidikan multikultural, dan teori lainnya yang relevan. Analisis data menggunakan
dua teknik, yaitu: 1) analisis deskriptif, yaitu upaya mengumpulkan dan menyusun data, kemudian
menganalisis data; dan 2) analisis isi, yang ditujukan untuk analisis isi proses dalam data deskriptif.
Analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat kesimpulan yang dapat direplikasi dan validitas
data dengan memperhatikan konteksnya (Arikunto, 2002). Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah telaah literatur, menulis dan merangkum dari semua artikel terkait multikultural dan
buku dan juga mempelajari buku-buku dan artikel-artikel yang berhubungan dengan sumber data lain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengembangan Pendidikan Islam Multikultural Yayasan Keagamaan

Keanekaragaman dan perbedaan kehidupan manusia menurut islam adalah sunnatullah. Al-
Qur'an sebagai representasi dari pesan-pesan Allah untuk menjadi pedoman umat manusia, memang
telah memberikan beberapa hal penting isyarat, baik secara eksplisit maupun implisit tentang
keberadaan keragaman tersebut dan perbedaan. Diantaranya dapat dilihat dalam QS. Al-Hujurat [49]:
13,yaait‘u;: TaianF 5o B oz 5 G s _ _ s alz _ s i wloe g g . 51
2 Y= - | 5& - Nom 8- - . AP A T A TR MR I PR P v ARk PE g
Ao Al &) aSa) a) e 284081 ) D55 ke s L el aSilaa 5 (il 5 S5 (a pSlA ) u:\-:‘ L@—'\-’

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang

oM

perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha teliti.”

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia diciptakan terdiri dari laki-laki dan
perempuan, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, ta’awun, dan tabayyun sesamanya. Manusia sebagai
makhluk sosial, maka kehidupan bermasyarakat merupakan suatu keniscayaan. Melalui kehidupan
yang bersifat kolektif sebagai suatu masyarakat, tentunya banyak terdapat keragaman atau perbedaan
dalam berbagai cara. Oleh karena itu, manusia telah diciptakan bahkan dari rahim yang berbeda tetapi
sebenarnya adalah makhluk yang saling ketergantungan (sosial) yang saling bergantung satu sama
lain. Zubaedi menyatakan bahwa dalam menanggapi pemikiran sempit beberapa sahabatnya terhadap
fenomena perbedaan kulit dan kedudukan, menyebabkan mereka memiliki pandangan yang
diskriminatif terhadap orang lain, merupakan salah satu permasalahan yang terus terjadi hingga saat
ini (Zubaedi & Khiat, 2014). Sikap rendah dari yang lain, primodialisme (ashabiyah), tidak siap berbeda
dan memperlakukan orang lain tidak adil merupakan salah satu sikap yang menunjukkan lemahnya
multikultural semangat dalam kehidupan masyarakat.

3.2 Dasar Sejarah

Gerakan multikulturalisme pertama di Kanada dan Australia sekitar tahun 1970-an, diikuti
kemudian di Amerika Serikat, Inggris, Jerman, dan lain-lain, didukung oleh isu rasisme dan tindakan
diskriminasi terhadap kelompok minoritas, terutama ditujukan kepada masyarakat berasal dari Afrika
(Baidi, 2015). Setelah beberapa dekade, multikulturalisme wacana berkembang sangat pesat. Tiga
dekade sejak diluncurkan, multikulturalisme telah mengalami dua gelombang penting, yaitu
multikulturalisme dalam konteks perjuangan pengakuan budaya yang berbeda dan gelombang
multikulturalisme yang melegitimasi keragaman budaya (Lee, 2019). Hal ini berimplikasi pada
semakin meningkatnya gerakan multikulturalisme kefarmasian dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Fakta sejarah menunjukkan bahwa multikulturalisme sebagai gerakan dalam konteks
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pluralitas dan nilai-nilai kemanusiaan adalah gerakan yang dinilai secara tepat dan dapat menjadi
pilihan alternatif dalam menyikapi berbagai persoalan yang berkaitan dengan aspek kebhinekaan yang
respon positifnya memang tidak terlepas dari kebutuhan manusia akan suatu konsep yang dapat
menata dan menghargai kemajemukan hidup dengan lebih baik dan lebih bermakna.

3.3 Ilmu Psikologi

Dalam ilmu psikologi dikenal istilah kepribadian manusia yaitu fitrah dan perilaku seseorang
yang membedakannya dari yang lain serta pola perilaku, minat, pendirian, kemampuan, dan potensi
yang dimiliki oleh seseorang (Anwar, 2013). Kepribadian yang khas, sifat atau watak yang dimiliki
manusia pasti akan berbeda satu sama lain. Perbedaannya bisa banyak hal, seperti keinginan, perasaan,
harapan, tujuan dan lain sebagainya, agar seseorang membutuhkan pengakuan dari orang lain. Tapi
di sisi lain, dalam satu seseorang juga terkadang timbul sikap primodialisme. Primodialisme tidak
hanya terkait dengan fanatisme kesukuan, tetapi juga terkait dengan fanatisme kelompok atau karena
kepentingan tertentu, sehingga terkadang mendorong seseorang untuk tidak realistis dalam melihat
suatu masalah tertentu. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai multikulturalisme perlu dilakukan
secara sangat luas, agar tidak menjadi potensi konflik dalam kehidupan masyarakat.

3.4 Landasan Sosial Budaya

Perkembangan masyarakat yang sudah di era revolusi industri 4.0, tentu tidak bisa menghindari
dinamika perbedaan atau keragaman (diversities). Perbedaan tersebut setidaknya dapat dikategorikan
menjadi tiga hal, yaitu: 1) keragaman subkultur, yaitu individu atau kelompok masyarakat yang hidup
bersama perspektif dan kebiasaan yang berbeda dengan komunitas nilai atau budaya yang besar pada
umumnya yang berlaku; 2) Perbedaan keragaman perspektif, yaitu individu atau kelompok dengan
perspektif kritis pada nilai arus utama atau budaya yang mapan dianut oleh mayoritas masyarakat
sekitar; dan 3) Perbedaan komunalitas (keragaman komunal), yaitu individu atau kelompok yang
hidup bersama gaya hidup yang asli (sejati) sesuai dengan identitas komunalnya (cara hidup
masyarakat adat) (Desfandi, 2019). Di Indonesia, munculnya konflik dan kekerasan pada hakikatnya
disebabkan oleh ketidakmampuan individu atau kelompok orang untuk menanggapi perbedaan atau
keragaman yang muncul di tengah kehidupan mereka Oleh karena itu, wacana pendidikan
multikultural menjadi semakin penting dalam upaya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, serta
untuk keberlangsungan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

3.5 Dasar Geografis

Bagi Indonesia sebagai negara kepulauan, pengurangan gerakan multikulturalisme dalam
pendidikan (Islam) sangat penting dilakukan. Mengingat Indonesia dengan jumlah +13.000 pulau besar
dan kecil serta jumlah penduduk lebih banyak dari 200 juta orang yang terdiri dari 300-an suku dengan
hampir 200 bahasa digunakan (Baidi, 2015). Hal ini sangat membutuhkan konsep penataan yang baik
agar tidak bentrok satu sama lain. Demikian pula, dengan pemahaman dan kepercayaan yang kaya, di
Indonesia juga menganut beragam agama dan kepercayaan, seperti Islam, Katolik, Protestan, Hindu,
Budha, Konghucu, dan berbagai kepercayaan lainnya dan tradisi. Fakta keragaman agama di beberapa
titik bisa berubah menjadi sangat domain sensitif jika tidak dikelola dengan baik, terutama untuk
kelompok yang secara psikologis sangat mudah terprovokasi dengan masalah nada SARA. Begitu juga
dengan sifat Primodialisme, masih menjadi bagian yang sulit untuk dihilangkan pada beberapa
kelompok dalam masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas bisa jadi ditegaskan bahwa dasar-dasar yang dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengembangan pendidikan Islam multikultural pada Lembaga Pendidikan
Islam, adalah yang mengacu pada beberapa landasan dasar, mulai dari dari landasan agama (Islam),
historis, psikologis, sosial budaya dan dasar geografis.
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3.6 Strategi Pengembangan Pendidikan Islam Multikultural dalam Institusi Pendidikan Islam

Perkembangan pendidikan Islam multikultural di Indonesia menghadapi berbagai tantangan,
antara lain: 1) Aspek sosial budaya, yaitu munculnya oposisi dalam sosialisasi dan internalisasi nilai-
nilai pendidikan multikultural, terutama dari kelompok masyarakat yang cenderung tekstualis, baik
dari kalangan muslim maupun non-muslim; 2) Aspek politik, yaitu tantangan penentu kebijakan, baik
eksekutif maupun legislatif, karena mereka belum memiliki kesamaan visi dalam mengembangkan
multikultural Pendidikan Agama Islam; 3) Aspek pendidikan, yaitu dari lembaga atau praktisi
pendidikan yang masih memiliki pandangan berbeda tentang urgensi dan pelaksanaan pendidikan
Islam multikultural ; 4) Globalisasi, pengaruhnya globalisasi yang begitu besar terhadap tatanan
masyarakat dunia dan juga pengaruhnya terhadap kehidupan beragama; 5) Radikalisme Islam, yaitu
gerakan yang mempertahankan eksistensi dan ortodoksi agama dengan jalan kekerasan, sehingga
cenderung tidak menginginkan adanya keragaman; dan 6) Perbedaan pandangan tentang hubungan
agama dan negara sulit untuk disatukan, sehingga mempengaruhi pengembangan pendidikan
multicultural (Harahap, 2015).

Berkaitan dengan tantangan dari berbagai aspek tersebut, pengembangan pendidikan Islam
multikultural di lembaga pendidikan Islam Indonesia harus memperhatikan nilai-nilai multikultural
yang secara inheren ada sejak masyarakat Indonesia ada melalui falsafah bangsa Indonesia Bhinneka
Tunggal Ika, seperti Gotong Royong, Saling membantu dan menghargai merupakan modal penting
untuk berkembangnya pendidikan Islam multikultural sehingga menjadi lebih besar dan lebih baik,
khususnya di lembaga pendidikan Islam (Meliani, Natsir, et al., 2021). Sebagai perbandingan,
pendidikan multikultural yang berkembang di Negara barat, seperti Amerika Serikat, yaitu proses
pendidikan yang menekankan strategi pembelajaran dengan menjadikan latar belakang budaya siswa
yang beragam sebagai dasar untuk meningkatkan pembelajaran siswa di kelas dan lingkungan
sekolah. Hal ini dilakukan dalam rangka mendukung dan memperluas konsep budaya, perbedaan,
persamaan, dan demokrasi dalam aspek kehidupan berbangsa dan bernegara (Elkader, 2015).
Penyelenggaraan pendidikan multikultural yang berlangsung di Amerika memposisikan keragaman
siswa sebagai faktor penting yang dapat mendukung pelaksanaan dan pengembangan pendidikan
multikultural lebih secara luas. Untuk lembaga pendidikan Islam di Indonesia, beberapa penelitian
yang terangkum dalam landasan pembangunan multikultural Pendidikan Islam dan potensi tantangan
yang akan dihadapi, dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan strategi pengembangan
multikultural Pendidikan Agama Islam. Strategi pembangunan yang dimaksud tentu harus membuat
prinsip-prinsip nilai yang terkandung dalam ajaran Islam sebagai landasan utama dalam proses
pembangunan (Mayasari et al., 2021).

Secara kuantitatif, Strategi pengembangan Pendidikan Islam Multikultural yang dapat ditempuh
adalah: pertama, sosialisasi dan program internalisasi melalui kegiatan ilmiah, dengan memperbanyak
referensi atau bahan bacaan tentang pengembangan Pendidikan Islam Multikultural (Supriani et al.,
2021). Referensi atau bahan bacaan tersebut perlu disusun dengan menghormati pembaca sasaran.
Meskipun informasi dapat ditemukan dari media lain seperti televisi dan radio, peran membaca tidak
dapat diganti seluruhnya (Halidjah, 2019). Membaca masih memainkan peran penting dalam
kehidupan sehari-hari, karena tidak semua informasi didapat dari televisi dan media radio, dengan
memperbanyak bahan bacaan multikultural yang disesuaikan dengan sasaran khalayak, maka akan
semakin memperluas proses sosialisasi dan internalisasi pendidikan multikultural di semua kalangan.

Kedua, program Inovasi Pendidikan Multikultural. Program ini dapat dilakukan secara individu
atau kelompok atau melibatkan masyarakat luas. Implementasi program Inovasi Pendidikan
Multikultural perlu disesuaikan dengan lingkungan dan tingkat kelompok yang dihadapi (Supriani &
Devri, 2021). Suatu bentuk kegiatan dari program Inovasi Pendidikan Multikultural, di antaranya
multikultural pendidikan melalui program bahasa holistik yang dapat diterapkan pada anak-anak di
lembaga pendidikan anak usia dini (Soekmono, 2017). Pembelajaran transformasi dengan pendekatan
dialog dan pengembangan toleransi di lingkungan sekolah (Maulani, 2013). Kemudian pembelajaran
karakter multikultural melalui program P3K psikologis yang ditujukan khusus untuk korban bencana
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alam (Hafida & Jadid, 2018). Mendorong program inovasi multikultural pendidikan dapat diupayakan
melalui kegiatan kompetisi, pelibatan forum atau komunitas yang peduli pada isu-isu multikultural,
kegiatan seminar, penyuluhan, dan khususnya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah (Musthafa &
Meliani, 2021).

Ketiga, membangun budaya yang mengakomodir semangat dan nilai multikultural, baik dalam
lingkungan pendidikan Islam maupun institusi masyarakat. Perkembangan budaya multikultural
dalam dunia pendidikan lingkungan dapat diupayakan melalui pembelajaran berbasis multikultural,
sehingga sikap dan pola pikir siswa akan lebih terbuka untuk memahami dan menghargai keragaman
dan penting untuk menghilangkan segala bentuk diskriminasi praktek (Meliani et al., 2014).
Perkembangan budaya multikultural di masyarakat dapat dilakukan dengan memanfaatkan forum
atau media pendidikan Islam, seperti ceramah agama, khutbah jum'at, majelis ta'lim, acara umum dan
sebagainya.

Sedangkan pengembangan secara kualitatif, strategi yang dapat diupayakan adalah: pertama,
intensif program penilaian untuk memperkuat bangunan Ilmu (epistemologi) pendidikan Islam
multikultural. Masih banyak teori yang didominasi oleh Pemikir Barat yang bersumber dari filsafat
postmodernisme. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang berbasis pada sumber-sumber Islam
(Al-Qur'an). dan As-Sunnah) itu sendiri. Pandangan Al-Qur'an tentang multikultural pada hakekatnya
sudah ada dalam Islam sejak zaman Rasulullah hingga sekarang (Suparman, 2017). Keberagaman
justru merupakan kekayaan intelektual yang harus ditelaah, sebagaimana dinyatakan dalam ayat-ayat
Al-Qur'an yang menjelaskan hal tersebut (Aulia et al., 2018). Melalui pendidikan multikultural,
diharapkan setiap individu atau kelompok dapat menerima dan menghargai setiap perbedaan, hidup
berdampingan secara damai dan tenang, sehingga membentuk negara dan bangsa yang damai dan
sejahtera (Hamim et al., 2021).

Secara konseptual, pandangan al-Qur'an tentang multikultural terdiri dari lima karakter, yaitu
belajar hidup dalam perbedaan, membangun tiga aspek mutual (saling percaya, pengertian, dan rasa
hormat), berpikir terbuka, penghargaan dan saling ketergantungan, serta resolusi konflik dan
rekonsiliasi kekerasan. Dengan demikian, konsep pendidikan multikultural pada hakikatnya sangat
selaras dengan ajaran Islam, yaitu dalam mengatur tatanan manusia bumi (Suparman, 2017). Oleh
karena itu, multikultural Pendidikan Islam telah memberikan sedikit harapan dalam mengatasi
berbagai permasalahan masyarakat yang terjadi akhir-akhir ini dan juga sebagai konsep pendidikan
yang selalu menjunjung tinggi nilai, kepercayaan, heterogenitas, pluralitas, keragaman, sehingga
dibutuhkan diperdalam dan digali dari sumber-sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan As Sunah
(Harahap, 2015).

Kedua, program revisi kurikulum untuk memperkuat nilai-nilai multikultural dalam program
pendidikan, baik di sekolah maupun perguruan tinggi. Kurikulum tingkat sekolah saat ini, belum
sepenuhnya mengakomodir semangat dan nilai-nilai multikultural. Alasan utama untuk memasukkan
pendidikan multikultural dalam program sekolah adalah untuk mengoreksi kekurangan dalam
penyusunan kurikulum (Taufik, 2020). Tujuan utama dari pendidikan multikultural adalah
mempelajari tentang latar belakang sejarah, bahasa, karakteristik budaya, sumbangan, peristiwa
penting, individu yang berpengaruh, dan kondisi sosial, politik, dan ekonomi berbagai kelompok etnis
dan minoritas. Informasi ini harus komprehensif, analitis, dan komparatif, dan harus memasukkan
persamaan dan perbedaan antara kelompok yang ada. Landasan psikologis pendidikan multikultural
menekankan pengembangan pemahaman diri yang lebih besar, konsep diri yang positif, dan
kebanggaan identitas pribadinya. Penekanan bidang adalah bagian dari tujuan pendidikan
multikultural yang berkontribusi pada pengembangan pribadi siswa, yang berisi pemahaman yang
lebih baik tentang diri yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian intelektual, akademik, dan
sosial secara keseluruhan siswa (Desfandi, 2019).

Ketiga, program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman tentang signifikansi
dan urgensi multikultural, dan bagaimana pendidik dapat menerapkannya dalam proses pengajaran.
Harus diakui bahwa beberapa para pendidik sendiri masih minder dengan dinamika keragaman dan
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perbedaan, sehingga dibutuhkan upaya internalisasi di kalangan pendidik. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan pemahaman yang intensif kepada pendidik yaitu melalui pelatihan, bahan bacaan
dan ruang kreativitas untuk menulis tentang pendidikan multicultural (Zain, 2013). Dalam konteks
metode pengajaran inklusif pendidikan agama, hubungan guru dan peserta didik bersifat dialogis
komunikatif. Guru juga tidak dipandang sebagai satu-satunya sumber belajar. Namun, guru dan
peserta didik sama-sama sebagai subjek pembelajaran, sehingga suasana belajar di kelas akan dinamis
dan hidup. Pengajaran pendidikan agama tidak hanya dipahami sebagai transfer pengetahuan, tetapi
juga semangat dan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Ajaran agama memiliki relevansi yang erat
dengan alam nyata, bukan hanya akhirat (gaib) (Amar, 2014).

Keempat, program kearifan lokal, yaitu pengembangan kearifan lokal budaya yang sarat dengan
nilai-nilai moral dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Pada hakikatnya
kearifan lokal merupakan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat yang diyakini
kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertindak dan berperilaku sehari-hari. Kearifan lokal adalah
kecerdasan manusia yang dimiliki oleh etnis tertentu kelompok yang diperoleh melalui pengalaman
masyarakat (Desfandi, 2019). Sebuah pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal, dapat
dilakukan dengan cara yang islami. Program deradikalisasi terdiri dari dua tahap, yaitu: 1)
deradikalisasi dilakukan sedini mungkin dengan melakukan tindakan preventif terhadap paham
radikal (preventive deraddaic), dan 2) deradikalisasi dilakukan melalui pelestarian pemahaman Islam
lil’alamin (pengawet deradikalisasi), sehingga berkembang masyarakat Islam yang toleran dan Cinta
Damai (rahmatan lil alamin) (Arif, 2017). Pelaksanaan pengembangan budaya lokal di lingkungan
pendidikan, dapat dilakukan dengan pemberian tugas kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan masyarakat atau acara budaya lokal yang ada di masyarakat (Zain, 2013). Khusus untuk
mahasiswa, penelitian program dan pengabdian masyarakat yang terintegrasi dalam pendidikan
kurikulum, perlu dilengkapi dengan konten atau nilai-nilai multikultural yang lebih spesifik (Arif,
2017).

Dengan demikian, dari beberapa pandangan tentang pendidikan multikultural selalu erat
kaitannya dengan agama, sejarah, psikologis, sosio-kultural dan geografis yayasan. Landasan tersebut
membentuk multikultural dengan melihat aspek-aspek tersebut, sehingga multikultural tidak
dipahami sebagai konflik. Namun, perbedaannya adalah perbedaan suku, tanpa konflik sebagaimana
yang diajarkan oleh Tuhan, bahwa Tuhan tidak melihat semua perbedaannya, tapi yang
membedakannya adalah takwa. Oleh karena itu, untuk memberikan penguatan pendidikan
multikultural dalam lembaga pendidikan Islam, maka perlu dilakukan latihan-latihan yang berkaitan
dengan pendidikan multikultural bahwa tidak ada diskriminasi bagi siswa (lhsan et al., 2021).

Kajian pendidikan Islam multikultural telah dilakukan penelitian sebelumnya di banyak negara,
seperti yang telah disebutkan di akhir pendahuluan. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh penelitian
sebelumnya, seperti Amar (2010), berfokus pada mengkaji landasan normatif terkait ayat-ayat Al-
Qur'an sebagai inspirasi bagi pendidikan Islam di era multikultural. Afif (Hafida & Jadid, 2018)
mengulas model pendidikan Islam berbasis multikultural yang dipandang beberapa tokoh sebagai
konsep yang paling cocok untuk diterapkan di Indonesia. Sementara, penelitian Azzuhri (2014)
berfokus pada konsep multikulturalisme dan pluralisme dalam pendidikan agama. Zein (2018) juga
meneliti perkembangan Islam multikultural pendidikan berbasis manajemen sumber daya manusia.
Sama seperti Harahap (Harahap, 2015) melakukan latar belakang dan pengembangan pendidikan
multikultural, gagasan pendidikan multikultural, dan tantangan pendidikan Islam berbasis
multikultural. Dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, masih belum membahas urgen tentang
dasar pembangunan pendidikan Islam multikultural dan strategi pengembangan pendidikan Islam
multikultural pada lembaga pendidikan Islam secara lebih khusus (Musthafa & Meliani, 2021).

Dari penelitian sebelumnya, pendidikan multikultural dilakukan di lembaga pendidikan, baik
dalam pendidikan Islam maupun formal. Hal itu hanya menyentuh beberapa aspek, bukan
keseluruhan aspek, baik dari pendidik, pemahaman siswa tentang perbedaan dan lain-lain (Supriani
et al.,, 2022). Oleh karena itu, sebagai guru tidak hanya dituntut tentang kompetensi sosial, pedagogik,
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kepribadian, profesional, tetapi juga menuntut kompetensi budaya. Artinya setiap pendidik yang
ditugaskan di daerah tertentu dengan agama Islam sebagai prioritas, jadi sebagai guru diharapkan
tidak hanya mengajar tentang materi pelajaran yang dikandung dalam buku teks, tetapi juga dapat
menggunakan kurikulum tersembunyi dalam setiap pengajuan materi yang dilakukan selama
perkuliahan (Meliani et al., 2022).

4. KESIMPULAN

Pendidikan Multikultural adalah pendidikan yang menghargai perbedaan. Dari hasil penelitian
ditemukan; Pertama, dasar dari Pengembangan Pendidikan Islam multikultural di lembaga
pendidikan Islam mengacu pada beberapa landasan fundamental, yaitu agama, sejarah, landasan
psikologis, sosio-kultural dan geografis. Kedua, strategi pengembangan pendidikan Islam
multikultural dalam pendidikan Islam institusi bisa kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif: a)
Program sosialisasi dan internalisasi melalui kegiatan ilmiah; b) Program inovasi pendidikan
multikultural; dan ¢) Membangun budaya yang menampung semangat dan nilai-nilai multikultural
dalam lingkungan Islam lembaga pendidikan. Kualitatif adalah: a) Program penilaian intensif untuk
memperkuat bangunan ilmu (epistemologi) Islam multikultural pendidikan berdasarkan Al-Qur'an
dan Sunnah; b) Program revisi kurikulum; c) Program pendidikan dan pelatihan bagi pendidik; dan d)
Program kearifan lokal.
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